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ABSTRACT 
Pendahuluan : Hipertensi merupakan penyakit kronis yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
risiko seperti usia, jenis kelamin, dan kurangnya aktivitas fisik. Untuk itu diperlukan suatu teknik 
dalam mengontrol tekanan darah dan heart rate dengan penerapan brisk walking exercise. 
Tujuan : Mengetahui pengaruh brisk walking exercise terhadap perubahan tekanan darah sistolik 
dan distolik serta heart rate. 
Metode Penelitian : Merupakan penelitian eksperimental jenis quasi experiment dengan 
pendekatan control group pre-test post-test. Subjek penelitian ini adalah penderita hipertensi di 
Wilayah kerja Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa sebanyak 20 responden dengan usia 30-75 
tahun dan menjalani pengobatan di Puskesmas SAMATA yang dipilih secara non probability 
sampling dengan purposive sampling. 
Hasil : Hasil uji statistik tekanan darah pada kelompok intervensi didapatkan nilai p-value 0,000 
(p-value < 0,05). Pada kelompok kontrol  didapatkan nilai p-value 0,000 (p-value < 0,05). Hasil 
uji statistik heart rate pada kelompok intervensi didapatkan nilai p-value 0,135 (p-value > 0,05). 
Pada kelompok kontrol didapatkan nilai p-value 0,136 (p-value > 0,05).  

Kesimpulan : Terdapat pengaruh setelah diberikan perlakuan brisk walking exercise terhadap 
perubahan.
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PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah salah satu penyakit 

kardiovaskuler yang sering terjadi di seluruh dunia. 

Menurut panduan America College of 

Cardiology/American Heart Association (ACC/AHA), 

seseorang dianggap mengalami hipertensi jika 

tekanan darah sistoliknya mencapai atau melebihi 

130 mmHg, dan tekanan darah diastoliknya 

mencapai atau melebihi 80 mmHg. Sementara 

menurut panduan European Society of 

Cardiology/European Society of Hypertension 

(ESC/ESH), hipertensi terjadi ketika tekanan darah 

sistolik mencapai atau melebihi 140 mmHg dan 

tekanan darah diastolik mencapai atau melebihi 90 

mmHg. Faktor-faktor  

risiko untuk tekanan darah tinggi dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu faktor yang tidak dapat 

diubah seperti faktor genetik, usia, dan jenis kelamin, 

serta faktor yang dapat diubah seperti obesitas, pola 

makan, kebiasaan merokok, tingkat stres, konsumsi 

alkohol, dan tingkat aktivitas fisik atau olahraga. 

(Purwanto, 2023). 

Hipertensi adalah penyakit kronis yang sulit 

disembuhkan. Banyak orang yang menderita 

hipertensi tidak mendapatkan perawatan yang 

sesuai, dan bahkan ada yang meskipun sudah 

mendapatkan pengobatan, tekanan darah mereka 

tidak mengalami perubahan signifikan. Kurangnya 

pengelolaan yang efektif terhadap hipertensi dapat 

meningkatkan risiko kematian dan komplikasi 

kesehatan. (Saudah, Afiani & Qodir, 2020). 

Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS), ditemukan bahwa sekitar 34,1% 

penduduk di Indonesia mengalami hipertensi. 

Namun, diperkirakan hanya sepertiga dari kasus 

hipertensi di Indonesia yang telah terdeteksi, 
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sedangkan sisanya belum terdiagnosa. Di Provinsi 

Sulawesi Selatan, hasil pengukuran prevalensi 

hipertensi pada penduduk yang berusia 18 tahun ke 

atas mencapai 31,68%, dengan tingkat kejadian 

tertinggi terjadi pada kelompok usia 75 tahun ke 

atas.(RISKESDAS, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh 

dari Puskesmas Samata Kabupaten Gowa, 

didapatkan data dari Sistem Pencatatan dan 

Pelaporan Terpadu (SP2PT) yaitu pada tahun 2021 

jumlah penderita hipertensi mencapai 612 orang 

Dengan demikian, pada tahun ini, hipertensi berada 

di peringkat kelima dari sepuluh penyakit terbanyak. 

Kemudian, pada tahun 2022, terdapat 923 kasus 

hipertensi di Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa, 

sehingga penyakit ini menduduki peringkat 

kedelapan dari 10 penyakit paling umum yang terjadi. 

Adapun data tahun 2023 yang didapatkan dari bulan 

Januari-April jumlah penderita hipertensi mencapai 

198 orang. Kemudian menurut data Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) pada tahun 2021 terdapat 

kasus hipertensi sebanyak 1.763 orang (112%) 

dengan target sasaran 1.578 orang artinya pada 

tahun ini melebihi batas target sasaran yang telah 

ditentukan dan pada tahun 2022 kasus hipertensi 

mencapai 1.551 orang (88%), dengan target sasaran 

1.763 orang artinya pada tahun ini tidak melewati 

batas target sasaran, kemudian adapun data survei 

Penyakit Tidak Menular (PTM) dan PROLANIS 

didapatkan data tahun 2021 terdapat kasus 

hipertensi total per tahun sebanyak 1.355 orang 

penderita hipertensi dan pada tahun 2022 didapatkan 

data sebanyak 1.752 orang hipertensi, pada tahun ini 

mengalami peningkatan. Orang yang mengalami 

hipertensi memiliki beragam pilihan aktivitas fisik 

yang direkomendasikan oleh WHO dan lembaga 

kesehatan lainnya sebagai cara untuk 

mengendalikan tekanan darah mereka. Salah satu 

kegiatan yang disarankan adalah latihan aerobik, 

yang mencakup berbagai jenis aktivitas fisik seperti 

berjalan cepat, bersepeda, jogging, dan berenang 

selama minimal 30 menit selama tiga hari berturut-

turut dalam seminggu. Selain itu, aktivitas fisik 

lainnya juga dapat dilakukan sebanyak 3 hingga 5 kali 

dalam seminggu, dengan durasi 30 hingga 60 menit, 

pada intensitas sekitar 70% dari aktivitas aerobik. 

(Julistyanissa & Chanif. 2022). 

Denyut jantung dipengaruhi oleh sistem saraf 

otonom, yaitu sistem saraf simpatik dan 

parasimpatis. Stimulasi sistem saraf otonom 

meningkatkan denyut jantung (>80 x/menit). 

Penelitian detak jantung secara langsung 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti aktivitas 

fisik. Hal ini dapat diminimalkan dengan membiarkan 

responden beristirahat selama 30 menit sebelum 

pemindaian detak jantung (Sinurat, 2019). 

Menurut (Muttaqien, 2021), pemulihan detak 

jantung (HRR) adalah selisih antara detak jantung 

tertinggi selama latihan dan detak jantung setelah 1 

menit latihan berakhir. HRR digunakan untuk 

memprediksi risiko penyakit kardiovaskular dan juga 

merupakan faktor yang sangat penting dalam 

memperkirakan risiko kematian, termasuk risiko 

kematian akibat penyakit arteri koroner. Semakin 

tinggi nilai pemulihan detak jantung, semakin baik 

kesehatan jantung seseorang. HRR dapat diukur 

menggunakan oksimetri nadi atau EKG. Untuk 

menghitung perkiraan HRR, kita mencatat detak 

jantung tertinggi selama latihan dan detak jantung 

yang lebih rendah setelah 1 menit latihan berakhir. 



Journal of Bionursing 

154 

 
 
 

 
 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

pemulihan detak jantung, termasuk hipertensi, 

merokok, dislipidemia, diabetes, dan obesitas. 

Berjalan cepat, sebagai salah satu jenis 

latihan aerobik, merupakan bentuk aktivitas sedang 

yang direkomendasikan untuk pasien dengan 

hipertensi. Latihan ini melibatkan berjalan dengan 

kecepatan tinggi selama 20- 30 menit dengan 

kecepatan rata-rata sekitar 4-6 km/jam (Andrianti & 

Ikhsan 2021). Berjalan cepat memiliki banyak 

manfaat yang efektif dalam mengatur te kanan darah. 

(Rachmawati, 2019). Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan tingginya angka penderita hipertensi 

dalam waktu satu bulan terakhir di Wilayah Kerja 

Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa yang 

disebabkan karena berbagai faktor salah satunya 

adalah kurangnya aktivitas fisik masyarakat dalam 

berolahraga, mendorong minat peneliti untuk 

melaksanakan studi eksperimental yang terkait. 

“Pengaruh Brisk Walking Exercise Terhadap 

Perubahan Tekanan Darah dan Heart Rate Pada 

Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

SAMATA Kabupaten Gowa”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian 

eksperimental dengan menggunakan jenis quasi 

eksperimen yang mengadopsi pendekatan control 

group pre-test post-test. Desain paralel digunakan 

untuk melakukan perbandingan antara dua kelompok 

independen, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi.  

Dalam penelitian ini, digunakan metode 

pengambilan sampel non probabilitasdengan 

pendekatan purposive sampling yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 20 responden. 

Instrument pengambilan data dalam penelitian 

ini menggunakan lembar observasi yang diisi pada 

saat pre dan post perlakuan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 17 Juli sampai dengan 04 

Agustus 2023 untuk mengetahui “Pengaruh Brisk 

Walking Exercise terhadap Perubahan Tekanan 

Darah dan Heart Rate pada Penderita Hipertensi di 

Wilayah kerja Puskesmas SAMATA Kabupaten 

Gowa”. 

Data yang telah dikumpulkan akan mengalami 

proses editing, coding, tabulasi, dan analisis. 

Kemudian ditentukan frekuensi dan presentasinya 

dalam bentuk tabel dan dianalisis sesuai variabel 

yang telah ditentukan dan dilakukan uji Independent 

Sample t Test. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan uji Independent 

Sample T-test dengan tingkat signifikansi (α=0,05). 

Jika nilai uji (p) lebih besar daripada tingkat 

signifikansi (α=0,05), maka hipotesis nol (H0) 

diterima sementara hipotesis alternatif (Ha) ditolak, 

mengindikasikan ketiadaan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai uji (p) kurang dari tingkat 

signifikansi (α=0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima,mengindikasikan adanya pengaruh antara 

variabel independen dan variabel dependen. 
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1. Karakteristik Responden 

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 
Usia, Jenis Kelamin, Pekerjaan, Pendidikan 
Terakhir, dan Status Pernikahan di Wilayah Kerja 
Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa 

Karakteristik Responden Frekuensi 
(n=20) 

Presentase 
(100%) 

Usia   
30-50 Tahun 
51-75 Tahun 

4 
16 

20 
80 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 
Perempuan 

5 
15 

25 
75 

Pekerjaan   
IRT 
PNS 
Petani 
Pegawai Swasta 

13 
2 
1 
4 

65 
10 
5 

20 

Pendidikan Terakhir   
SMP 
SMA 
Sarjana/Diploma 

2 
15 
3 

10 
75 
15 

Status Pernikahan   
Sudah Menikah 20 100 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Dari data yang tercantum dalam Tabel 5.1 

mengenai distribusi karakteristik responden, 

ditemukan bahwa mayoritas penderita hipertensi 

berusia antara 51 hingga 75 tahun, dengan jumlah 

sebanyak 16 orang (80%), dan mayoritas dari mereka 

adalah perempuan, yaitu sebanyak 15 orang (75%). 

Sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga, 

dengan jumlah sebanyak 13 orang (65%). Sebanyak 

15 orang (75%) dari responden memiliki latar 

belakang pendidikan SMA sebagai pendidikan 

terakhir mereka, dan semua responden (100%) telah 

menikah. 

 

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 
Riwayat Hipertensi Keluarga, Lama Menderita 
Hipertensi, Jenis Obat yang Dikonsumsi, Jadwal 
Minum Obat, Secara Teratur di Wilayah Kerja 
Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa 

Karakteristik Responden Frekuensi 
(n=20) 

Presentase 
(100%) 

Riwayat Hipertensi Keluarga   

Ada 
 

5 25 

Karakteristik Responden Frekuensi 
(n=20) 

Presentase 
(100%) 

Tidak ada 15 75 

Lama Menderita Hipertensi   

>1 Tahun 
<1 Tahun 

9 

11 

45 

55 

Jenis Obat yang Dikonsumsi   

Amlodipin 20 100 

Jadwal Minum Obat   

Malam  20 100 

Secara Teratur   

Ya 
Tidak 

10 

10 

50 

50 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam 

tabel 5.2 mengenai karakteristik responden, 

ditemukan bahwa 15 responden (75%) tidak memiliki 

riwayat hipertensi dalam keluarga, 11 responden 

(55%) mengalami hipertensi selama kurang dari 1 

tahun, seluruhnya yaitu 20 responden (100%) 

mengkonsumsi obat Amlodipin secara rutin pada 

malam hari, 10 responden (50%) mengonsumsi obat 

secara teratur, sementara 10 responden (50%) 

lainnya tidak mengonsumsi obat secara teratur. 

 

2. Analisis Univariat 

Tabel 5.3. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sistolik 
Responden Sebelum dan Sesudah pada 
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di 
Wilayah Kerja Puskesmas SAMATA Kabupaten 
Gowa 

Tekanan 
Darah 
Sistolik 

Intervensi Kontrol 

Mean Min-Max Mean Min-Max 

Sebelum 164 140-200 169 160-190 
Sesudah 138 130-160 174 160-200 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Menurut data dalam Tabel 5.3, hasil survei 

terhadap 10 responden menunjukkan bahwa 

kelompok intervensi memiliki rata-rata tekanan darah 

sistolik sebelumnya sebesar 164 mmHg, dengan nilai 

minimum 140 mmHg dan maksimum 200 mmHg. 
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Sedangkan setelah intervensi, rata-rata tekanan 

darah sistolik menjadi 138 mmHg, dengan nilai 

minimum 130 mmHg dan maksimum 160 mmHg. 

Di sisi lain, kelompok kontrol yang terdiri dari 

10 responden memiliki rata-rata tekanan darah 

sistolik sebelumnya sebesar 169 mmHg, dengan nilai 

minimum 160 mmHg dan maksimum 190 mmHg. 

Setelah periode tertentu, rata-rata tekanan darah 

sistolik mereka naik menjadi 174 mmHg, dengan nilai 

minimum 160 mmHg dan maksimum 200 mmHg. 

 

Tabel 5.4. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Diastolik 
Responden Sebelum dan Sesudah pada 
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di 
Wilayah Kerja Puskesmas SAMATA Kabupaten 
Gowa 

Tekanan 
Darah 
Diastolik 

Intervensi Kontrol 

Mean Min-Max Mean Min-Max 

Sebelum 94 70-120 92 80-110 
Sesudah 78 70-90 90 70-110 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5.4, terlihat 

bahwa dari 10 responden, rata- rata tekanan darah 

diastolik sebelum intervensi dalam kelompok 

intervensi adalah 94 mmHg. Tekanan darah terendah 

dalam kelompok ini mencapai 70 mmHg, sementara 

yang tertinggi mencapai 120 mmHg. Setelah 

intervensi, rata- rata tekanan darah diastolik dalam 

kelompok ini adalah 78 mmHg, dengan tekanan 

darah terendah mencapai 70 mmHg dan yang 

tertinggi mencapai 90 mmHg. 

Pada kelompok kontrol, dari 10 responden, 

rata-rata tekanan darah diastolik sebelum intervensi 

adalah 92 mmHg. Tekanan darah terendah dalam 

kelompok ini mencapai 80 mmHg, sementara yang 

tertinggi mencapai 110 mmHg. Setelah intervensi, 

rata-rata tekanan darah diastolik dalam kelompok ini 

adalah 90 mmHg, dengan tekanan darah terendah 

mencapai 70 mmHg dan yang tertinggi mencapai 110 

mmHg. 

 

Tabel 5.5. Distribusi Frekuensi Heart Rate Responden 
Sebelum dan Sesudah pada Kelompok Intervensi 
dan Kelompok Kontrol di Wilayah Kerja 
Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa 

Heart Rate 
 

Intervensi Kontrol 

Mean Min-Max Mean Min-Max 

Sebelum 84 70-100 73 70-80 

Sesudah 80 70-90 76 70-80 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa 

dari 10 responden didapatkan rata-rata heart rate 

sebelum pada kelompok intervensi yaitu 84 bpm, 

dimana heart rate terendah 70 bpm dan yang tertinggi 

100 bpm, sedangkan rata-rata heart rate sesudah 

yaitu 80 bpm, dimana heart rate terendah yaitu 70 

bpm dan yang tertinggi yaitu 90 bpm. Dari 10 

responden didapatkan rata-rata heart rate sebelum 

pada kelompok kontrol yaitu 73 bpm, dimana heart 

rate terendah 70 bpm dan heart rate tertinggi yaitu 80 

bpm, sedangkan rata-rata heart rate sesudah yaitu 76 

bpm, dimana heart rate terendah yaitu 70 bpm dan 

heart rate tertinggi 80 bpm. 

 

3. Analisa Bivariat 

Tabel 5.6. Uji Normalitas Pengaruh Brisk Walking Exercise 
Terhadap Perubahan Tekanan Darah dan Heart 
Rate Pada Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja 
Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa 

Tekanan Darah dan Heart 
Rate 

n Sig (p) α 

Intervensi 

Kontrol 
10 
10 

0,529 
0,279 

0,05 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Menurut Tabel 5.6, dari 20 responden yang 

telah diuji, ditemukan bahwa hasil uji Shapiro-Wilk 

untuk kelompok intervensi adalah p=0,529, 
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sementara untuk kelompok kontrol adalah p=0,279. 

Hasil dari uji Shapiro-Wilk  menunjukkan bahwa data 

dalam kedua kelompok tersebut memiliki distribusi 

yang normal. Oleh karena itu, analisis yang akan 

digunakanadalah uji Independent Sample T-test. 

 

Tabel 5.7. Pengaruh Brisk Walking Exercise Terhadap 
Perubahan Tekanan Darah dan Heart Rate Pada 
Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
SAMATA Kabupaten Gowa 

Tekanan Darah 
Sistolik 

Mean SD t Nilai p 

Intervensi 
Kontrol 

-16,00 
-2,00 

15,776 
9,189 

2,425 
0,026 
0,029 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Berdasarkan table 5.7 didapatkan nilai mean 

± SD pada kelompok intervensi yaitu -16,00 ± 

15,776, sedangkan pada kelompok kontrol yaitu -2,00 

± 9,189. Hasil uji Independent Sample T Test pada 

kelompok intervensi diperoleh nilai thitung sebesar 

2,425 > nilai ttabel sebesar 1,725 dan nilai p= 0,026 

< α = 0,05, maka dengan demikian hipotesis alternatif 

diterima. Hasil uji Independent Sample T Test pada 

kelompok kontrol diperoleh nilai thitung sebesar 

2,425 > nilai ttabel sebesar 1,725 dan nilai p= 0,029 

< α = 0,05, maka dengan demikian hipotesis alternatif 

diterima.Interpretasi ada pengaruh brisk walking 

exercise terhadap perubahan tekanan darah sistolik 

pada penderita hipertensi di Wilayah kerja 

Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa. 

 

Tabel 5.8. Pengaruh Brisk Walking Exercise Terhadap 
Perubahan Tekanan Darah dan Heart Rate Pada 
Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
SAMATA Kabupaten Gowa 

Tekanan Darah 
Diastolik 

Mean SD t Nilai p 

Intervensi 
Kontrol 

-26,00 
5,00 

12,649 
0,71 

6,765 
0,000 
0,000 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Berdasarkan table 5.8 didapatkan nilai mean 

± SD pada kelompok intervensi yaitu -26,00 ± 

12,649, sedangkan pada kelompok kontrol yaitu 5,00 

± 7,071. Hasil uji Independent Sample T Test pada 

kelompok intervensi diperoleh nilai thitung sebesar 

6,765 > nilai ttabel sebesar 1,725 dan nilai p= 0,000 

< α = 0,05. Dalam hasil uji Independent Sample T 

Test pada kelompok kontrol, ditemukan bahwa nilai 

thitung sebesar 6,765, yang lebih besar daripada nilai 

ttabel yang sebesar 1,725. Selain itu, nilai p juga 

sangat kecil, yaitu 0,000, yang kurang dari tingkat 

signifikansi α sebesar 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif diterima. Hal 

ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh dari 

latihan brisk walking terhadap perubahan tekanan 

darah diastolik pada penderita hipertensi di Wilayah 

kerja Puskesmas SAMATA Kabupaten Gowa. 

 

Tabel 5.9. Pengaruh Brisk Walking Exercise Terhadap 
Perubahan Tekanan Darah dan Heart Rate Pada 
Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
SAMATA Kabupaten Gowa 

Heart Rate Mean SD t Nilai p 

Intervensi 
Kontrol 

-4,40 
2,00 

10,233 
7,888 

1,566 
0,135 
0,136 

Sumber : Data Primer, Agustus 2023 

 

Berdasarkan table 5.9 didapatkan nilai mean 

± SD pada kelompok intervensi yaitu -4,40 ± 10,233, 

sedangkan pada kelompok kontrol yaitu 2,00 ± 7,888. 

Hasil uji Independent Sample T Test pada kelompok 

intervensi diperoleh nilai thitung sebesar 1,566 < nilai 

ttabel sebesar 1,725 dan nilai p= 0,135 < α = 0,05. 

Dalam uji Independent Sample T Test pada kelompok 

kontrol, ditemukan bahwa nilai thitung sebesar 1,566 

lebih kecil daripada nilai ttabel sebesar 1,725, dan 

nilai p sebesar 0,135 lebih besar daripada α = 0,05. 

Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa 
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hipotesis nol tidak dapat ditolak. Dalam interpretasi, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti yang cukup 

untuk mendukung adanya pengaruh dari latihan brisk 

walking terhadap perubahan heart rate pada 

penderita hipertensi di Wilayah kerja Puskesmas 

SAMATA Kabupaten Gowa. 

 

PEMBAHASAN  

1. Gambaran Karakteristik Demografi 

Responden Penderita Hipertensi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas SAMATA 

Kabupaten Gowa 

 Menurut hasil penelitian, ditemukan 

bahwa mayoritas responden memiliki usia antara 51 

hingga 75 tahun, sebanyak 16 orang (80%), dan 

semuanya sudah menikah, yaitu sebanyak 20 orang 

(100%). Hasil studi ini sejalan dengan temuan yang 

terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Masadah, 2021) dan (Muttaqin, 2020). Mereka 

menyimpulkan bahwa individu yang berusia di atas 

45 tahun memiliki risiko yang lebih tinggi untuk 

mengembangkan hipertensi sebagai akibat dari 

proses penuaan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa mayoritas dari responden 

adalah perempuan, dengan jumlah mencapai 15 

orang (75%). Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Andanita (2021), 

Nirnasari (2021), dan Rachmawati (2018), yang juga 

menggambarkan bahwa sebagian besar penderita 

hipertensi adalah perempuan. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa risiko terjadinya hipertensi 

lebih tinggi pada perempuan, terutama pada mereka 

yang sudah mengalami menopause. 

Hasil penelitian karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan diperoleh mayoritas 

responden berstatus sebagai Ibu Rumah Tangga 

(IRT) sebanyak 13 (65%). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Masadah, 2021), Aktivitas fisik memiliki 

dampak signifikan pada tingkat kestabilan tekanan 

darah, dengan individu yang kurang aktif cenderung 

memiliki denyut jantung yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian karakteristik ressponden 

berdasarkan pendidikan terakhir diperolehh 

mayoritas responden berpendidikan SMA sebanyak 

15 (75%). Penelitian ini sejalan dengan (Masadah, 

2021), tingkat pendidikan memiliki potensi untuk 

memengaruhi keterampilan dan pengetahuan 

individu dalam menjalankan gaya hidup sehat, 

khususnya dalam pencegahan hipertensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas dari responden tidak memiliki riwayat 

hipertensi keluarga, dengan persentase sebanyak 

75%. Penelitian ini sejalan dengan (Nurul M, 2020), 

orang yang memiliki riwayat hipertensi dalam 

keluarganya memiliki risiko lebih tinggi untuk 

mengembangkan hipertensi. 

Hasil penelitian mengenai ciri-ciri responden 

berdasarkan durasi penderitaan hipertensi 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka 

menderita hipertensi selama kurang dari satu tahun, 

yakni 11 responden (55%). Selain itu, mayoritas 

responden yang mengidap hipertensi juga 

mengonsumsi obat pada waktu malam hari, yaitu 

sebanyak 20 responden (100%). 

Berdasarkan hasil distribusi di atas, 

diperkirakan bahwa hipertensi lebih umum terjadi 

pada individu yang berusia di atas 45 tahun. Hal ini 

disebabkan oleh salah satu faktor risiko hipertensi 
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yang berkaitan dengan usia. Selain itu, perempuan 

cenderung lebih rentan terhadap hipertensi karena 

mengalami menopause yang mengakibatkan 

perubahan hormon estrogen, yang dapat membuat 

darah menjadi lebih kental dan meningkatkan 

tekanan darah karena jantung harus bekerja lebih 

keras dalam memompa darah. Selain faktor usia dan 

jenis kelamin, pekerjaan juga dapat memiliki dampak 

pada risiko terkena hipertensi. Individu yang memiliki 

pekerjaan yang kurang aktif fisik, seperti yang terlihat 

dalam distribusi di atas yang didominasi oleh ibu 

rumah tangga, mungkin memiliki risiko lebih tinggi 

terkena hipertensi karena aktivitas fisik yang terbatas 

dalam pekerjaan mereka. 

2. Gambaran Tekanan darah sebelum 

pelaksanaan latihan jalan cepat pada 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol 

Dari data pada tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sebelum menjalani latihan brisk 

walking, rata-rata tekanan darah sistolik pada 

kelompok intervensi adalah 164 mmHg, sedangkan 

rata-rata tekanan darah diastolik adalah 94 mmHg. 

Rentang tekanan darah yang tercatat adalah antara 

40 hingga 200 mmHg untuk tekanan sistolik dan 

antara 70 hingga 120 mmHg untuk tekanan diastolik. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol 

sebelum intervensi, rata-rata  tekanan darah sistolik 

adalah 169 mmHg dan rata-rata tekanan darah 

diastolik adalah 92 mmHg. Rentang tekanan darah 

pada kelompok kontrol adalah antara 160 hingga 190 

mmHg untuk tekanan sistolik dan antara 80 hingga 

110 mmHg untuk tekanan diastolik. 

Penelitian ini mendukung temuan-temuan 

sebelumnya yang telah disebutkan oleh Utami 

Puspita pada tahun 2023, Tirsari dan Kodim pada 

tahun 2019, serta Sulaeman pada tahun 2021. 

Sampai saat ini, sekitar 90% penyebab hipertensi 

masih belum diketahui dengan pasti, namun gaya 

hidup memiliki dampak signifikan pada kondisi ini. 

Terdapat beberapa faktor risiko yang berperan dalam 

terjadinya hipertensi, termasuk usia, jenis kelamin, 

kebiasaan merokok, pola hidup, dan kurangnya 

aktivitas fisik yang dapat menyebabkan obesitas. 

Hasil penelitian menunjukkan variasi dalam tekanan 

darah responden, karena berbagai faktor yang 

memengaruhi tingkat tekanan darah individu 

tersebut. 

3. Gambaran tekanan darah setelah 

melakukan latihan Brisk Walking pada 

kelompok yang mendapatkan intervensi 

dan kelompok kontrol 

Dari hasil pengamatan pada kelompok 

intervensi yang melakukan latihan brisk walking, 

ditemukan bahwa rata-rata tekanan darah responden 

adalah 138/78 mmHg, dengan tekanan darah 

minimal dan maksimal berkisar antara 130-160 / 70-

90 mmHg. Sementara itu, pada kelompok kontrol 

yang tidak melakukan latihan brisk walking, tercatat 

bahwa rata-rata tekanan darah responden adalah 

174/90 mmHg, dengan tekanan darah minimal dan 

maksimal berkisar antara 160-200 / 70-110 mmHg. 

Hasil penelitian ini serupa dengan temuan 

dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Masdah 

2021), (Astuti 2020), dan Nurbaiti pada tahun 2020. 

Mereka menunjukkan bahwa setelah melakukan 

latihan brisk walking, terjadi penurunan rata-rata 

tekanan darah sistolik dan diastolik sebesar 134,33 

mmHg, dengan nilai terendah mencapai 130 mmHg 

dan nilai tertinggi mencapai 150 mmHg. Selain itu, 
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rata-rata tekanan darah diastolik juga mengalami 

penurunan sebesar 85,17 mmHg, dengan nilai 

minimum sekitar 80 mmHg dan nilai maksimum 

sekitar 95 mmHg. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, disarankan bahwa melakukan brisk 

walking exercise selama dua minggu pada individu 

yang menderita hipertensi dapat menghasilkan 

penurunan tekanan darah. Brisk walking exercise 

adalah salah satu jenis aktivitas fisik ringan yang 

dapat membantu mengurangi tekanan darah dengan 

mempengaruhi khususnya sirkulasi darah dan 

kapasitas denyut jantung. Dengan demikian, dapat 

terjadi pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi) yang 

meningkatkan aliran darah, bahkan mencapai 

pembuluh darah terkecil. Hal ini berkontribusi dalam 

mengurangi hambatan dan menghindari gangguan 

aliran darah. 

4. Gambaran Frekuensi Denyut Jantung 

Sebelum dan Setelah Melakukan Latihan 

Brisk Walking pada Kelompok yang 

Menerima Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

Berdasarkan analisa tabel distribusi diatas 

rata-rata heart rate sebelum diberikan perlakuan 

pada kelompok intervensi 84 bpm, dengan nilai 

minimum 70 bpm dan maksimum 100 bpm. Secara 

umum, sebelum kelompok kontrol menerima 

perlakuan, rata-rata denyut jantung adalah 73 bpm, 

dengan nilai terendah 70 bpm dan tertinggi 80 bpm. 

Setelah kelompok intervensi menjalani latihan 

berjalan cepat, rata-rata denyut jantung mereka 

menjadi 80 bpm, dengan nilai terendah 70 bpm dan 

tertinggi 90 bpm. Sementara itu, rata-rata denyut 

jantung kelompok kontrol setelah perlakuan adalah 

76 bpm, dengan nilai terendah 70 bpm dan tertinggi 

80 bpm. 

Penelitian ini sejalan dengan (Fitriani, 2020) 

penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa denyut 

jantung dalam kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol berada dalam rentang normal, 

menggambarkan respons adaptasi jantung yang 

wajar terhadap latihan yang dilakukan secara teratur. 

Frekuensi denyut jantung pada kedua kelompok tetap 

berada dalam kisaran normal karena tidak ada 

peserta penelitian yang memiliki denyut jantung di 

bawah 60 bpm atau di atas 100 bpm. 

5. Pengaruh Brisk Walking Exercise 

Terhadap Perubahan Tekanan Darah dan 

Heart Rate pada Penderita Hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas SAMATA 

Kabupaten Gowa 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menggunakan uji Independent Sampel T pada data 

tekanan darah sistolik, tekanan darah diastolik, dan 

denyut jantung pada responden yang menderita 

hipertensi yang telah menjalani sesi latihan brisk 

walking selama 20 menit, tiga kali dalam seminggu 

selama dua minggu, ditemukan bahwa nilai p<0,05 

untuk tekanan darah sistolik dan tekanan darah 

diastolik. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara kondisi sebelum dan sesudah latihan brisk 

walking. Namun, nilai p>0,05 ditemukan untuk denyut 

jantung, yang mengindikasikan bahwa tidak ada 

perubahan signifikan pada denyut jantung antara 

kedua kondisi tersebut. Hasil ini mengungkapkan 

adanya dampak yang signifikan dari latihan brisk 

walking terhadap tekanan darah, tetapi tidak 
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terhadap denyut jantung pada responden hipertensi 

dalam periode dua minggu penelitian. 

Penelitian ini sejalan dengan dengan hasil 

penelitian (Masdah, 2021), (Septi Andrianti, 2021), 

(Nirnasari, 2021), (Sri Mulia, 2020), dan (Kusuma 

Dewi, 2022) memberikan hasil serupa terdapat 

penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik yang 

bermakna setelah diberikan perlakuan brisk walking 

exercise pada penderita hipertensi. 

Menurut asumsi peneliti berdasarkan 

penelitian diatas, peneliti berpendapat bahwa 

olahraga jalan cepat atau brisk walking exercise 

dapat memberikan perubahan pada tekanan darah, 

khususnya menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Semakin sering melakukan 

olahraga brisk walking exercise ini, maka semakin 

berpotensi pula tekanan darah pada penderita 

hipertensi akan menurun. Akan tetapi jika tidak diikuti 

dengan pola hidup sehat seperti mengurangi atau 

menjauhi makanan yang dapat memicu naiknya 

tekanan darah, maka kemungkinan olahraga brisk 

walking exercise ini tidak akan memberikan 

perubahan pada tekanan darah khususnya dalam 

menurunkan tekanan darah. Namun pemberian 

perilaku brisk walking exercise ini tidak menunjukkan 

adanya pengaruh yang bermakna pada heart rate 

antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

selama 6 kali pertemuan. 

 

KESIMPULAN 

Dalam analisis statistic tekanan darah hasil ini 

mengindikasikan bahwa sebelum dilakukan program 

brisk walking exercise, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam tekanan darah antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Namun, 

setelah melaksanakan program brisk walking 

exercise, terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

tekanan darah di kedua kelompok, menunjukkan 

bahwa program ini memiliki dampak yang positif pada 

kesehatan kardiovaskular baik pada kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol. 

Selanjutnya, dalam analisis statistik heart rate 

hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan dalam heart rate baik sebelum 

maupun setelah dilakukan program brisk walking 

exercise di kedua kelompok. Dengan kata lain, hal ini 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

heart rate pada kedua kelompok tersebut. 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat 

menemukan variabel terbaru dalam penelitian 

sehingga dapat membandingkan hasil untuk 

mengetahui perubahan yang lebih signifikan. 
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